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Abstract

Rice (Oriza sativa L.) is a food crop that has important meaning for almost
the entire population of Indonesia because rice is able to meet the caloric needs of
most of the Indonesian population. SIPLO (Local Potential Intensification System)
is the local potential of the soil by electrical induction/stimulation into the soil to
balance the positive and negative charges of the soil, which plays an important
role in providing soil nutrients. This research was conducted in Jatisari Village,
Pakisaji District, Malang Regency. With an altitude of 395 m above sea level. The
study was carried out from November 2021 - March 2022. This research was
conducted using the Factorial Randomized Block Design (RAK) method, which
consisted of 2 factors, the first factor consisted of 2 types and the second factor
consisted of 2 types with 3 replications. The combination of SIPLO induction time
interval treatment and the administration of ZPT GA3 had a significant effect on
some of the observed parameters measured. The best treatment was found in the
combination of H2Z2 (induction time interval every 6 days + giving ZPT GA3
22gr/ha). The SIPLO induction time interval has a significant effect on the
measured, the best treatment is in the H2 treatment (induction interval every 6
days). Giving ZPT GA3 had a significant effect on several parameters measured,
the best treatment was in treatment Z2 (giving PGR GA3 22gr/ha).

Keywords: Rice, Inpari 32, SIPLO, ZPT Gibberellins

Abstrak

Padi (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang memiliki arti
penting bagi hampir seluruh penduduk Indonesia karena beras mampu memenuhi
kebutuhan kalori sebagian besar penduduk Indonesia. SIPLO (Sistem Intensifikasi
Potensi Lokal) adalah potensi lokal tanah dengan induksi/rangsangan listrik ke
dalam tanah untuk menyeimbangkan muatan positif dan negatif tanah, yang
berperan penting dalam penyediaan unsur hara tanah. Penelitian ini dilakukan di
Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Dengan ketinggian tempat
penelitian 395 m di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan sejak bulan
November 2021 — Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor,
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untuk faktor pertama terdiri dari 2 macam dan faktor kedua terdiri dari 2 macam
yang diulang sebanyak 3 ulangan. Kombinasi perlakuan interval waktu induksi
SIPLO dan pemberian ZPT GA3 berpengaruh nyata pada beberapa parameter
pengamatan yang diukur. Perlakuan yang paling terbaik terdapat pada kombinasi
H.Z, (Interval waktu induksi 6 hari sekali + Pemberian ZPT GA3 22gr/ha).
Interval waktu induksi SIPLO berpengaruh nyata pada yang diukur, perlakuan
yang terbaik terdapat pada perlakuan H, (Interval induksi 6 hari sekali).
Pemberian ZPT GAS3 berpengaruh nyata pada beberapa parameter yang diukur,
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan Z, (pemberian ZPT GA3 22gr/ha).

Kata Kunci : Padi, Inpari 32, SIPLO, ZPT Giberelin

PENDAHULUAN

Padi (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang memiliki arti
penting bagi hampir seluruh penduduk Indonesia karena beras mampu memenuhi
kebutuhan kalori sebagian besar penduduk Indonesia. Semakin bertambahnya
jumlah penduduk, maka kebutuhan beras juga semakin meningkat. Di sisi lain,
luas sawah aktual semakin berkurang dan kesuburan tanah semakin menurun.

Berdasarkan hasil survei KSA, luas panen padi pada 2020 diperkirakan
10,66 juta hektar, turun 20,61 ribu hektar (0,19%) dibandingkan 2019. Sementara,
produksi beras pada 2020 diperkirakan 54,65 juta hektar. Jika beralih ke produksi
beras, produksi beras tahun 2020 akan mencapai sekitar 31,33 juta ton, meningkat
21,46 ribu ton (0,07%) dibandingkan produksi beras tahun 2019. Total produksi
beras Indonesia pada tahun 2020 sekitar 54,65 juta ton, meningkat 45,17 ribu ton
(0,08%) dibandingkan tahun 2019. Dibandingkan dengan bulan yang sama pada
tahun-tahun lainnya, tingkat peningkatan produksi yang tertinggi terjadi pada Mei
2020, meningkat 1,86 juta ton dibandingkan dengan produksi pada 2020.
Produktivitas tanaman padi varietas Inpari 32 pada tahun 2021 mencapai rata-rata
5.18 ton/ha. (Badan Pusat Statistik 2021).

Saat ini, Upaya pengembangan ekstensifikasi tanaman padi banyak
mengalami kendala, terutama dengan alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non
pertanian. Lahan yang tersedia untuk pengembangan pertanian Pangan saat ini
merupakan lahan kering, terutama di luar Pulau Jawa. Selain itu, kendala seperti
kekurangan nutrisi dan keracunan Al dan Fe, serta kekurangan air. Dengan
berbagai kendala tersebut, dalam pengembangan budidaya tanaman padi dan

untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan upaya dan tindakan nyata. Salah satu
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upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki teknik budidaya
pertanian dengan sistem tanam yang baru serta pemupukan yang berimbang. Hal
ini penting karena produktivitas padi terutama ditentukan oleh serapan hara yang
diterima tanaman dari pupuk yang diberikan.

Meningkatkan produktivitas tanaman padi dapat diupayakan dengan
menerapakn sistem tanam Jarwo (Jajar Legowo). Pola tanam Jajar Legowo dapat
berpeluang menghasilkan gabah yang lebih tinggi karena dengan cara tanam ini
lebih banyak fotosintesis yang terjadi. Sehingga lebih efektifnya tanaman
menangkap radiasi surya dan mudahnya difusi CO, untuk fotosintesis (Lin e. al,.
2009). Selain itu upaya, untuk meningkatkan produktivitas padi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan potensi lokal dengan membantu tanaman untuk menyerap
unsur hara dalam tanah.dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi SIPLO.

Teknik SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) merupakan sistem
terpadu dengan optimalisisasi fungsi seluruh potensi lokal yang ada di lahan
pertanian. Potensi lahan hendaknya bisa dimaksimalkan secara baik agar berdaya
guna untuk pertumbuhan tanaman. Implementasi teknologi SIPLO pada lahan
pertanian didukung dengan alat induksi, yang berfungsi menguraikan senyawa
kompleks dan pertukaran kation dalam tanah. Proses elektrifikasi harus dilakukan
pada kondisi lahan basah karena air berfungsi sebagai konduktor dalam aliran arus
listrik. Aliran listrik yang salurkan dari alat induksi SIPLO akan melepas unsur
hara yang terjerap dan terjadi pertukaran kation secara cepat. Pemasangan
elektrode di lahan pertanian pada waktu proses induksi berlangsung terjadi
pelepasan ion positif dan negatif yang ada di dalam tanah.

Selain itu, pemberian zat pengatur tumbuh juga penting dalam meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman padi. Giberelin adalah salah satu bentuk zat
pengatur tumbuh yang secara alami terdapat dalam jaringan tanaman. Giberelin
berperan meningkatkan tinggi padi tipe kerdil. Giberelin dapat memperbaiki
perkecambahan dan kekokohan tanaman padi tipe kerdil, menghasilkan
perkecambahan dalam waktu yang singkat (Yan et al., 2004). Upaya peningkatan
produksi padi dengan menggunakan varietas unggul bermutu sangat dianjurkan,
terutama penggunaan varietas unggul yang toleran dan berproduksi baik pada

lingkungan dimana tanaman tersebut ditanam. Jumlah varietas seperti yang
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disebut masih sangat terbatas, sehingga diperlukan pencarian lebih lanjut salah
satunya dengan melakukan penapisan beberapa varietas agar didapat varietas

terbaik untuk ditanam pada lingkungan yang diinginkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten
Malang. Penelitian dilaksanakan sejak bulan November 2021 — Maret 2022.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi inpari 32, pupuk
dasar (phonska),dan ZPT Giberellin Acid 10% (Gibgro 10%). Adapun alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, garuk pembuat jarak tanmam,
cangkul, meteran, bilah bamboo, papan nama, kawat, besi, alat SIPLO, aki, alat
tulis, penggaris, SPAD, timbangan, dan kamera. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Rancanagan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri
dari 2 faktor, untuk faktor pertama terdiri dari 2 macam dan faktor kedua terdiri
dari 2 macam yang diulang sebanyak 3 ulangan yaitu : Faktor 1 : Interval Waktu
(H) yaitu : H; (3 hari sekali), H, (6 hari sekali), dan Faktor 2 : Penggunaan ZPT
GA3 (Z) yaitu : Z; (20g per hektar), Z, (229 per hektar). Hasil pengamatan dari
setiap parameter pada setiap interval pengamatan dianalisa dengan uji (ANOVA
5%). Jika terdapat perbedaan nyata di lanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan hasil tanaman padi (Oriza sativa L.) Varietas Inpari 32
sebagaimana tersaji pada Tabel 1. Kombinasi perlakuan interval waktu induksi 6
hari sekali dan pemberian ZPT Giberelin menunjukkan berpengaruh nyata pada
peningkatan hasil. Tanaman padi menunjukkan hasil yang relative tinggi. Keadaan
ini dipengaruhi oleh ketersediaan hara yang ada didalam tanah sehingga
kebutuhan nutrisi pada tanaman padi tercukupi.

Perlakuan interval waktu induksi 6 hari sekali dan pemberian ZPT GA3 22
g/ha (H,Z,) menunjukkan ada berbeda nyata pada peningkatan produksi tanaman
padi, yaitu 10.29 ton/ha dengan peningkatan sebesar 98.78%. Peningkatan

produksi tanaman padi diakibatkan adanya induksi aliran listrik pada lahan.
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Tabel 1. Rata-rata Hasil Gabah per Hektar (ton/ha) Tanaman Padi Pada Interval
waktu Induksi SIPLO dan pemberian ZPT GA3

Perlakuan Ton/ha
HiZ; 9.88ab
H,Z; 9.80a
H.1Z, 9.54a
H,Z, 10.29b

BNT 5% 0.41

Keterangaan : Angka yang dididampingi huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 1. Pengaruh Interval Waktu Induksi SIPLO Terhadap Hasil Ton/ha
Tanaman Padi

Berdasarkan gambar grafik tersebut, setiap interval waktu induksi SIPLO
mengikuti pola kuadratik artinya semakin tinggi interval induksi SIPLO pada
tingkat tertentu akan menghasilkan ton/ha semakin tinggi, melampaui titik
tersebut, hasil ton/ha akan menurun. Persamaan regresi y = -0,0726x> + 0,5511x
+ 8,936 diperoleh interval waktu induksi optimum 4 (3.79) hari dengan

memperoleh hasil sebesar 9.99 ton/ha. Persamaan y = -0,0569x* + 0,4604x +
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9,1907 menghasilkan interval waktu induksi optimum 4 (4.05) hari dengan
memperoleh hasil sebesar 10.12 ton/ha. Terakhir persamaan y = -0,0641x* +
0,5256x + 9,028 memperoleh interval waktu induksi optimum 4 (4.04) hari
dengan memperoleh hasil sebesar 10.10 ton/ha. (Gambar 1). Berdasarkan gambar
grafik tersebut interval induksi SIPLO mengikuti pola kuadratik artinya semakin
tinggi interval induksi SIPLO pada tingkat tertentu akan menghasilkan ton/ha

semakin tinggi, melampaui titik tersebut, hasil ton/ha akan menurun.

Aplikasi induksi SIPLO pada lahan Kkering dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah. Induksi SIPLO dapat membantu pengaktifan
pertukaran ion dan kation dalam tanah sehingga menjadi aktif, sehingga tanaman
dapat menyerap unsur hara dengan baik dan membantu dalam pembentukan
jaringan dalam sel tanaman, jaringan tersebut akan menjadikan tanaman menjadi
berbobot (Sugiarto, 2013). Proses penguraian air menjadi hidrogen dan oksigen
karena ion-ion katalisator mampu mempengaruhi kesetabilan molekul air menjadi
menjadi ion H" dan OH" yang lebih mudah di elektrolisis karena terjadi penurunan
energi pengaktifan (Wahyono et al., 2017). Lahan yang diinduksi SIPLO
memiliki hara yang lebih banyak tersedia dan tanaman bisa menyerap sesuai
kebutuhan. Induksi SIPLO juga berfungsi untuk menetralkan atau meningkatkan
pH, meningkatkan kation, dan melepas hara yang terjerap (Sugiarto et al., 2013).
Menurut Toharuddin (2013), pemberian ZPT GA3 yang sesuai dengan takaran
dan dosis yang tepat, mampu meningkatkan hasil tanam.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi Pada Interval waktu
Induksi SIPLO dan pemberian ZPT GA3

Perlakuan Anakan Produktif (batang)
HiZ, 14.33a
HyZ, 15.78b
HiZ, 14.70a
HzZ, 14.89a
BNT 5% 0.80

Keterangaan : Angka yang dididampingi huruf yang sama pada kolom menunjukan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

346 Volume 10 | Nomor 2 | Agustus 2022




JURNAL AGRONISMA Kurniawan,Muslikah dan Sugiarto.
VOL. 10, NO. 2, pp. 341-351, Agustus, 2022

Hasil analisis ragam menunjuukan bahwa pada perlakuan waku induksi 6
hari dan pemberian ZPT GA3 menunjukkan berbeda nyata terhadap jumlah
anakan produktif pada tanaman padi. Parameter jumlah tertinggi dari kombinasi
perlakuan H,Z; (waktu induksi 6 hari dan pemberian GA3 20 g/ha) menunjukkan
rata-rata jumlah anakan produktif sebanyak 15.78 batang.
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Gambar 2. Pengaruh Interval Waktu Induksi SIPLO Terhadap Bobot 1000 Butir
Tanaman Padi.

Berdasarkan gambar grafik tersebut, setiap interval waktu induksi SIPLO
mengikuti pola kuadratik artinya semakin tinggi interval induksi SIPLO pada
tingkat tertentu akan menghasilkan bobot 1000 butir yang semakin tinggi,
melampaui titik tersebut, bobot 1000 butir akan menurun. Persamaan regresi y = -
0,1667x% + 1,1667x + 30,4 diperoleh interval waktu induksi optimum 5 hari
dengan bobot 1000 butir sebesar 34.56 g. Persamaan y = -0,2x* + 1,3667x + 30,3
menghasilkan interval waktu induksi optimum 3 (3.42) hari dengan memperoleh
bobot 1000 butir sebesar 32.63 g. Terakhir persamaan y = -0,1667x> + 1,3333x +
30,2 memperoleh interval waktu induksi optimum 4 (4.04) hari dengan
memperoleh bobot 1000 butir seberat 32.87 g. (Gambar 2).
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Gambar 3. Pengaruh Interval Waktu Induksi SIPLO Terhadap Rendemen
Tanaman Padi

Berdasarkan gambar grafik tersebut, setiap interval waktu induksi SIPLO
mengikuti pola kuadratik artinya semakin tinggi interval induksi SIPLO pada
tingkat tertentu akan menghasilkan hasil rendemen semakin tinggi, melampaui
titik tersebut, hasil rendemen akan menurun. Persamaan regresi y = -0,111x% +
0,9997x + 80,637 diperoleh interval waktu induksi optimum 5 (4.5) hari dengan
memperoleh rendemen sebesar 82.89%. Persamaan y = -0,1769x* + 1,1973x +
80,568 menghasilkan interval waktu induksi optimum 3 (3.42) hari dengan
memperoleh rendemen sebesar 82.59%. Terakhir persamaan y = -0,2324x% +
1,6972x + 81,049 memperoleh interval waktu induksi optimum 4 (3.69) hari

dengan memperoleh rendemen sebesar 84.15%. (Gambar 3).

Keadaan ini memungkinkan karena semakin lama interval waktu induksi
SIPLO, maka ketersediaan hara untuk tanaman padi semakin banyak sehingga
dapat diserap secara optimal. Induksi SIPLO dapat membantu dalam pengaktifan
pertukaran ion dan kation dalam tanah menjadi aktif, sehingga tanaman dapat
menyerap unsur hara dengan baik dan membantu dalam pembentukan jaringan sel

tanaman, jaringan tanaman itu akan mendukung tanaman menjadi berbobot.
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Menurut Badan Pusat Statistik (2021) produksi padi nasional pada tahun
2021 menunjukan rata-rata produksi padi varietas inpari 32 perhektar yaitu 5,18
ton/ha. Perlakuan interval waktu induksi SIPLO dan pemberian ZPT GA3 mampu
meningkatkan produktivitas padi sebesar 98.72%. Lahan yang diinduksi SIPLO
memiliki hara yang lebih banyak tersedia dan tanaman bisa menyerap sesuai
kebutuhan. Induksi SIPLO juga berfungsi untuk menetralkan atau meningkatkan
pH, meningkatkan kation, dan melepas hara yang terjerap (Sugiarto et al., 2013).
Menurut Toharuddin (2013), pemberian ZPT GA3 yang sesuai dengan takaran
dan dosis yang tepat, mampu meningkatkan hasil tanam, hal tersebut sesuai
dengan Agustina (1990), bahwa hubungan dosis ZPT hasil tanaman mengikuti
pola kuadratik, yaitu pemberian ZPT dosis tertentu dapat meningkatkan hasil
tanaman, tetapi bila pupuk tersebut diberikan dengan dosis yang tidak tepat
(berlebihan) dapat menurunkan hasil.

KESIMPULAN

Kombinasi perlakuan interval waktu induksi siplo dan pemberian ZPT GA3
berpengaruh nyata pada beberapa parameter pengamatan. Parameter jumlah
anakan produktif memiliki perlakuan yang baik, yaitu pada perlakuan H,Z;
(Interval waktu induksi 6 hari sekai dan pemberian ZPT GA3 20 g/ha) sebanyak
15.78 batang. Hasil ton/ha memiliki perlakuan yang baik, yaitu pada H;Z;
(Interval waktu induksi 6 hari sekai dan pemberian ZPT GA3 22 g/ha) sebesar
10.29 ton/ha. Hasil analisis regresi, hasil ton/ha memiliki interval induksi
optimum 4 (4.05) hari yang menghasilkan hasil 10.12 ton/ha. Bobot 1000 butir
memiliki interval waktu induksi optimum 5 hari yang menghasilkan bobot 34.56
0. Rendemen memeiliki interval waktu induksi optimum 4 (3.69) hari yang
menghasilkan rendemen 84.15%.
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